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Pada proses persidangan secara e-litigasi hakim tidak dapat bertemu secara 

langsung dengan para pihak, sehingga Pasal 130 HIR dan Pasal 154 RBg tidak 

terealisasi dengan maksimal oleh majelis hakim pada persidangan secara e-litigasi. 

Pada proses persidangan non e-litigasi  majelis hakim memiliki kesempatan untuk 

bertemu dan mendamaikan para pihak yang berperkara secara langsung, yang 

dimana sering terjadi perdamaian pada setiap tahapam persidangan. 

Fokus penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peluang mediasi dalam 

penyelesaian perkara perceraian melalui e-litigasi di Pengadilan Agama Martapura 

Kelas IB dan kendala apa saja yang menghambat peluang mediasi dalam 

penyelesaian perkara perceraian melalui e-litigasi. 

Jenis penelitian adalah penelitian hukum empiris. Menggunakan pendekatan 

deskriptif kualitatif. Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah 

melalui wawancara, dan dokumentasi.  

Peluang mediasi dalam penyelesaian perkara perceraian melalui e-litigasi di 

Pengadilan Agama Martapura Kelas IB sangat kecil. Majelis hakim hanya memiliki 

peluang mediasi dalam penyelesaian perkara perceraian melalui e-litigasi pada 

tahapan sidang pertama dan pada saat sidang pembuktian. Adapun kendala yang 

menghambat peluang mediasi dalam penyelesaian perkara perceraian melalui e-

litigasi yaitu terdapat di sistem persidangan dan jenis perkara. Menurut penulis satu-

satunya cara untuk mengatasi kendala terbatasnya peluang mediasi dalam sistem 

persidangan secara e-litigasi adalah dengan melakukan perdamaian diluar 

pengadilan. Dalam hal ini hakim tidak bisa berbuat banyak, hakim hanya dapat 

mengajak para pihak untuk berdamai dengan memberikan nasihat dan motivasi.  


